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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa pokok 

pemikiran sebagai berikut: 

1.  Karakter spasial 

Karakter spasial tapak pada bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara Kota Malang yang berada pada tapak sudut menjadikan bangunan 

terlihat menonjol yang merupakan salah satu ciri bangunan arsitektur kolonial 

Belanda. Karakter spasial bangunan yang tersusun dari fungsi ruang sebagai 

arsip,hubungan ruang, organisasi ruang dan sirkulasi ruang yang berbentuk 

linier, orientasi ruang pada masing-masing ruang bangunan mengarah kepada 

ruang dengan fungsi bersama sedangkan fungsi pada setiap ruang dibedakan 

menjadi fungsi utama dan pendukung yang dibuat secara terpisah yang juga 

merupakan ciri bangunan perkantoran Belanda. 

2.  Karakter visual 

Karakter visual tapak pada bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara 

Kota Malang dengan fasade antar bangunan dalam satu tapak dan sebelah tapak 

dipengaruhi oleh bentuk atap bangunan yang lebih menonjol dibandingkan 

bangunan sekitar dan telah sesuai dengan peraturan yang berlaku pada kawasan 

Alun-alun dan mempunyai komposisi visual yang sesuai dengan petunjuk visual 

deretan bangunan. Karakter visual bangunan dipengaruhi oleh hirarki ruang 

dengan pintu serta jendela yang tetap mempertahankan karakteristik bangunan. 

Jendela dengan bentuk serta ukuran yang lebih tinggi memungkinkan terjadinya 

ventilasi silang. Hal ini merupakan adaptasi desain yang diterapkan untuk 

bangunan di iklim tropis. Kusen pintu dan jendela menampilkan unsur kayu dan 

memiliki kaca-kaca mati pada pintu untuk pencahayaan alami ruangan. Setiap 

elemen bangunan menjadikan elemen yang mendominasi dengan ukuran yang 

besar. Yang menjadi ciri khas bangunan ini adalah atap perisai dengan bentuk 

segitiga menjulang tinggi dan keberadaan tapak bangunan. Denah dan fasade 

bangunan dibentuk dari geometri sederhana dan simetris. Kesimetrisan 
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bangunan dengan atap yang mendominasi dan bangunan memberikan kesan 

kokoh, kuat namun juga melindungi. 

3.  Arahan pelestarian bangunan, terbagi dalam empat teknis strategi pelestarian, 

yaitu rekontruksi, rehabilitasi, konservasi, preservasi. Pada bangunan Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang terdiri dari arah 

strategi pelestarian sebagai berikut:  

a. Arahan pelestarian konservasi dan preservasi diarahkan pada potensi 

tinggi yaitu gaya bangunan, orientasi ruang, orientasi bangunan, denah, 

pintu dan jendela mayoritas pintu utama yang memiliki bentuk dan ukuran 

yang hampir punah serta tidak ditemukan pada kawasan, atap, dinding 

eksterior, dinding interior, kolom, volume bangunan, keseluruhan warna 

bangunan dan komposisi. 

b. Arahan pelestarian rehabilitasi diarahkan pada potensi sedang yaitu fungsi 

ruang, pintu yang masih terdapat pada bangunan lain dan tetap 

mempertahankan karakter bangunan, jendela yang masih dapat dijumpai 

pada bangunan lain dan tetap mempertahankan karakter asli bangunan 

baik bentuk serta ukuran yang masih dapat ditemukan pada beberapa 

bangunan lain pada kawasan, lantai dan plafon  

c. Arahan pelestarian rekontruksi diarahkan pada potensi rendah yaitu 

hubungan ruang, organisasi ruang, pintu dan jendela mayoritas pintu 

tersier yang banyak ditemukan pada bangunan lain. 

5.2 Saran   

Saran-saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis pada 

bangunan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Kota Malang dengan 

variabel amatan lebih mendominasi pada skala tapak. 

2. Dalam penelitian berikutnya dapat menganalisis karakter struktural karena dalam 

penelitian ini tidak dilakukan analisis mengenai karakter struktural. 

3. Diharapkan hasil pelestarian ini berkelanjutan untuk kegiatan perencanaan, 

perkembangan dan pelaksanaan agar karakter dan keunikan bangunan bersejarah 

tetap terjaga. 
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